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ABSTRAK


Rumah Sakit merupakan suatu organisasi yang khas dalam melakukan kegiatan pelayanan kesehatan dimana peran perilaku manusia terutama perawat sangat menentukan keberhasilan usahanya. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala ruang perawat, budaya organisasi rumah sakit dan komitmen organisasi di Rumah Sakit Advent Bandung (RSAB) terhadap kinerja perawat serta implikasinya kepada kinerja perawat belum pernah diteliti. Oleh karenanya maka perlu dilakukan penelitian untuk dapat menjawab hal tersebut.
Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui kondisi gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi serta kepuasan kerja perawat maupun kinerja perawat di RSAB. Disamping itu juga mengetahui besaran pengaruh dari gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi baik secara parsial maupun simultan terhadap kepuasan kerja perawat. Tidak ketinggalan juga pengaruh kepuasan kerja perawat terhadap kinerja perawat di RSAB. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dimana dengan menggunakan Stratified random sampling didapatkan 187 perawat dari sekitar 350 perawat dengan pengelompokan perawat baru, staff nurse dan head nurse. Kuesioner, yang telah dibuat dengan melakukan operasional variabel seperti dimensi, indikator dan ukuran serta memilih skala secara interval, berisi 66 pertanyaan diberikan kepada perawat. Data yang didapat telah dilakukan uji kualitas, uji validitas, uji reliabititas dan uji normalitas. Sedangkan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel telah dipakai path analysis. 
Hasil penelitian yang didapatkan berupa gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja perawat  di RSAB berada pada katagori cukup baik menuju baik. Variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent) Kepuasan Kerja. Pengaruhnya adalah masing-masing secara berurutan 0,478 , 0,255 dan 0,345. Sementara itu pengaruh dari kepuasan kerja perawat terhadap kinerjanya adalah sebesar 0,827. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian didapatkan bahwa pengaruh positif dan signifikan terbesar adalah variabel Gaya Kepemimpinan. Selain itu variabel lain yang memberikan pengaruh positif dan signifikan yang cukup besar adalah variabel Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja perawat. Selain itu kepuasan kerja perawat berpengaruh positif terhadap kinerja perawat. 





	Manfaat dari penelitian adalah masukan bermanfaat bagi pihak manajemen mengenai hubungan gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat serta implikasinya terhadap kinerja perawat. Manfaat teoritis, dapat memperkaya studi mengenai manajemen sumber daya manusia yang terkait dengan kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja perawat serta sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan datang.
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PENDAHULUAN
Rumah Sakit merupakan suatu organisasi yang khas dalam melakukan kegiatan pelayanan kesehatan yang melibatkan peran teknologi dan peran perilaku manusia. Sumber daya manusia yang digunakan oleh rumah sakit meliputi bidang keahlian khusus seperti dokter spesialis, dokter umum sampai dengan perawat. 
Perawat yang termasuk bagian dari paramedik adalah profesi di rumah sakit dengan kuantitas paling besar. Jumlah yang besar tersebut dibutuhkan karena adanya kegiatan pelayanan pasien yang terus menerus selama 24 Jam. Setiap ruangan perawatan pasien  dengan jumlah tempat tidur 25 sampai dengan 30 memerlukan perawat sebanyak 20 sampai dengan 24 orang. 
Di dalam operasional rumah sakit, perawat merupakan ujung tombak dari operasi rumah sakit. Hal itu dikarenakan para perawatlah yang lebih sering berinteraksi dengan pasien dan dapat menjadi cerminan dari kualitas pelayanan sebuah rumah sakit yang dirasakan oleh pasien. Sehingga kinerja dari perawat haruslah dapat dimaksimalkan agar dapat mencerminkan kualitas pelayanan rumah sakit yang baik. Hal ini pun sejalan dengan penelitian dari Triasnaningsih (2004) yang menyebutkan bahwa kinerja pelayanan yang berkualitas dan sesuai dengan standar sangat diperlukan oleh organisasi seperti rumah sakit. Triasnaningsih (2004) juga menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kinerja diperlukan adanya kepuasan dalam bekerja dan komitmen organisasi yang baik dari perawat. Dalam penelitian Engko C (2008) pun mendukung bahwa kinerja dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja individual. 
Kepuasan kerja merupakan variabel yang paling sering diteliti pada penelitian perilaku organisasi, dan juga menjadi variabel kunci dalam berbagai penelitian dan teori mengenai fenomena dan perilaku organisasi (Spector, 1997, dalam Hong Lu et al, 2012). Smith et al (1996, dalam Maryani dan Supomo, 2001) menyebutkan bahwa kepuasan kerja dapat ditimbulkan oleh (1) menarik atau tidaknya jenis pekerjaan, (2) jumlah kompensasi yang diterima, (3) kesempatan untuk promosi jabatan, (4) kemampuan atasan dalam memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku, dan (5) dukungan dari rekan kerja. 
Kepuasan kerja perawat sendiri dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dari atasan langsung mereka yaitu kepala ruang sesuai dengan penelitian Mahmoud AL-Hussami (2008). 
Kepuasan kerja perawat merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia, karena secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi produktivitas kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan kepada klien (Fathoni Abdurrahmat, 2006). Kepuasan kerja perawat banyak dipengaruhi sikap pimpinan dalam melaksanakan kepemimpinannya. 
Kepemimpinan atau proses mempengaruhi orang lain menuju pada pencapaian sasaran, sudah sejak lama, diakui sebagai aspek vital dari manajemen. Kepemimpinan adalah hubungan yang tercipta dari adanya pengaruh yang dimiliki seseorang terhadap orang lain sehingga orang lain tersebut secara sukarela mau dan bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Georgy R. Terry, 1972, dalam Maryanto dkk, 2012). Di dalam keperawatan kepemimpinan merupakan penggunaan keterampilan seorang pemimpin (kepala perawat) dalam mempengaruhi perawat–perawat lain yang berada di bawah pengawasannya untuk pembagian tugas dan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan sehingga tujuan keperawatan tercapai (Latif, 2008, dalam Maryanto dkk, 2012). 
Komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Dalam suatu organisasi terdapat juga kepercayaan bahwa komitmen organisasional dapat meningkatkan kepuasan kerja.
Sikap yang dibentuk oleh budaya organisasi erat kaitannya dengan kepuasan kerja yaitu sikap umum individu terhadap pekerjaannya. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya ketidakpuasan atas pekerjaan menunjukkan sikap negatif. Sikap tersebut pada akhirnya akan menjadi suatu kebiasaan yang akan menjadi budaya di dalam organisasi. Budaya organisasi berperan penting dalam membangun semangat kerja dan sikap para karyawan khususnya pada bagian kepuasan kerja agar terciptanya sebuah totalitas dalam bekerja dimana akan menempatkan perusahaan dalam lingkup yang produktif dan menguntungkan. Seperti yang dikemukakan oleh Ardana (2008) bahwa suatu budaya organisasi yang kuat dan telah berakar akan dapat memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi anggota organisasi terutama pada sikap dan prilaku anggota-anggota organisasi khususnya pada kepuasan kerja karyawan.
Rumah Sakit Advent Bandung (RSAB) adalah organisasi pelayanan kesehatan yang berdiri sejak tahun 1950. Pada saat ini jumlah karyawan yang bekerja di RSAB ada sekitar 950 orang, yang terdiri dari karyawan tetap maupun “outsourcing”. Karyawan tersebut terdiri dari tenaga medis, tenaga paramedis (perawat, laboratorium, farmasi, radiologi dan rekam medis) serta tenaga administrasi.
Perawat di RSAB pada saat ini berjumlah sekitar 350 orang. Berdasarkan data yang ada upah/kompensasi yang diterima oleh perawat di RSAB adalah salah satu yang tertinggi di Kota Bandung maupun di Provinsi Jawa Barat. Namun berdasarkan laporan internal di RSAB masih adanya turn-over perawat. Hal ini dapat menjadi indikator dari masih adanya kondisi kurang puas dalam bekerja. 
Selain dari itu, fenomena lainnya didapatkan dari angket angket kepuasan pasien terhadap pelayanan perawat di RSAB yang dilakukan pada 2015 mendapatkan hasil bahwa kepuasan pasien hanya mencapai 50% sampai dengan 90% dari target capaian sebesar 95%. Pencapaian tersebut dapat menjadi indikator bahwa pelayanan yang diberikan oleh para perawat di RSAB belum mencapai standar yang diharapkan oleh pasien.
Data lainnya yang mendukung penelitian ini adalah rekapitulasi dari tanggapan karyawan mengenai kepuasan karyawan atas Ruang Kerja, Fasilitas, Gaji/Kompensasi, Sifat Pekerjaan, Sikap Atasan, dan Rekan Kerja
Berdasarkan fenomena dan teori yang telah disebutkan diatas, maka Tesis ini mempunyai judul:
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Ruang, Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Perawat Serta Implikasinya Kepada Kinerja Perawat di Rumah Sakit Advent Bandung”

Identifikasi Masalah
1. Selama Tahun 2015 pencapaian Kepuasan Pasien tidak mencapai target yang diharapkan.
2. Selama Tahun 2015 hasil rekapitulasi indikator kepuasan karyawan masih belum  mencapai  target yang diharapkan.
3. Kondisi faktor pendukung kepuasan kerja yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan komitmen organisasi dinilai masih kurang maksimal. Konsekuensinya kepuasan kerja karyawan menjadi fluktuatif dan cenderung menurun sehingga berdampak kepada kinerja karyawan.
4. Secara eksplisit, terlihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja masih harus ditingkatkan guna tercapainya kepuasan kerja yang diharapkan, sehingga kepuasan kerja karyawan yang tinggi dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Advent Bandung.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana dengan gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi di RSAB? 
2. Bagaimana dengan Kepuasan Kerja Perawat di RSAB?
3. Bagaimana dengan Kinerja Perawat di RSAB?
4. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSAB secara parsial?
5. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSAB secara simultan?
6. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja perawat terhadap kinerja perawat di RSAB?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan menganalisis kondisi gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi
2. Mengetahui dan menganalisis kondisi Kepuasan Kerja Perawat di RSAB
3. Mengetahui dan menganalisis kondisi Kinerja Perawat di RSAB
4. Mengetahui dan menganalisis besaran  pengaruh dari gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSAB secara parsial.
5. Mengetahui dan menganalisis besaran pengaruh dari gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat di RSAB secara simultan.
6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh dari kepuasan kerja perawat terhadap kinerja perawat di RSAB.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit Advent Bandung, sebagai manfaat praktis yang dapat dijadikan masukan bermanfaat bagi pihak manajemen mengenai hubungan gaya kepemimpinan kepala ruang, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat serta implikasinya terhadap kinerja perawat.
2. Manfaat teoritis, dapat memperkaya studi mengenai manajemen sumber daya manusia yang terkait dengan kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja perawat.
3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan datang.
METODE PENELITIAN
Obyek Penelitian
Gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja perawat dari para perawat di Rumah Sakit Advent Bandung.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Advent Bandung pada bulan Februari 2017 sampai dengan selesai.

Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah gaya kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) sebagai variabel independent, sedangkan Kepuasan Kerja (Y) dan Kinerja Perawat (Z) sebagai variabel dependen.

Sumber Data Penelitian
Dalam hal ini data primer berupa hasil pengisian kuesioner oleh tenaga perawat di RS Advent Bandung.
Populasi Penelitian
Populasi adalah perawat di RS Advent Bandung sebanyak 350 orang.
Hasil Penelitian
1. Gambaran umum
Perawat sejumlah 189 dengan perincian 14 laki-laki dan 175 perempuan serta rentang usia terbanyak adalah 30-40 tahun dan masa kerja terbanyak 0-5 tahun. (lihat tabel)
Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	14
	7.24%

	Perempuan
	175
	92.76%



Sebaran Responden Berdasarkan Rentang Usia
	Rentang Usia
	Jumlah
	Persentase

	20-30 Tahun
	72
	38.16%

	30-40 Tahun
	96
	50.66%

	Lebih dari 40 Tahun
	21
	11.18%



Sebaran Responden Berdasarkan Masa Kerja
	Masa Kerja
	Jumlah
	Persentase

	0-5 Tahun
	87
	46.05%

	5-10 Tahun
	26
	13.82%

	10-15 Tahun
	36
	19.08%

	15-20 Tahun
	12
	6.58%

	Lebih dari 20 Tahun
	27
	14.47%



2. Pengujian Instrumen
-Uji validitas , reliabilitas dan normalitas untuk gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi , kepuasan kerja dan kinerja perawat dinyatakan valid

3. Hasil penelitian 
3.1. Rekapitulasi gaya kepemimpinan
Dari 8 item pertanyaan dihasilkan katagori cukup baik menuju baik. Nilai yang paling rendah adalah mengenai pemimpin yang berwibawa dan masih kurangnya motivasi dari pemimpin.
3.2. Rekapitulasi budaya organisasi
Berdasarkan 12 item pertanyaan dihasilkan katagori cukup baik menuju baik. Nilai yang rendah adalah perhatian dan penghargaaan manajemen terhadap proses kerja dan keputusan dibuat untuk mempertahankan stabilitas.
3.3. Rekapitulasi komitmen organisasi
Dari 8 item pertanyaan didapatkan katagori cukup baik menuju baik. Nilai yang rendah adalah kurangnya terganggu kenyamanan bila pindah kerja dan masih adanya kemungkinan menerima tawaran pekerjaan dari tempat lain
3.4. Rekapitulasi kepuasan kerja
Berdasarkan 18 item pertanyaan didapatkan katagori cukup baik menuju baik. Nilai yang rendah adalah perasaan promosi masih belum adil dan perasaan gaji/penghasilan belum cukup
3.5. Rekapitulasi kinerja 
Dari 20 item pertanyaan didapatkan katagori cukup baik menuju baik. Nilai terendah adalah kemampuan mengajari pasien dalam terapi kelompok dan kemampuan membuat rencana lanjutan dalam pemeriksaan pasien. 
3.6. Pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja
Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 0,478 satuan
Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 0,255 satuan
Komitmen organisasi berpengaruh pada kepuasan kerja sebesar 0,346 satuan
3.7. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat
Besaran pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat adalah 0,827 satuan

Kesimpulan
1.A. Gaya kepemimpinan di RS Advent berada pada katagori cukup baik menuju baik dimana aspek tertingginya adalah aspek tingkat kepercayaan kepada pimpinan. Namun demikian masih terdapat aspek yang lemah yaitu : 
1. Pimpinan belum memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 
2. Pimpinan di unit belum mampu menunjukan dirinya bertanggungjawab
1.B. Budaya organisasi di RS Advent berada pada katagori cukup baik menuju baik dimana aspek tertingginya adalah aspek perasaan pimpinan terhadap kewajiban yang diberikan oleh lembaga, namun demikian masih terdapat aspek yang lemah yaitu : 
1. Manajemen RS belum mampu memberikan perhatian terhadap penghargaan dalam proses pekerjaan
2. Manajemen RS belum mampu memberikan penghargaan yang lebih terhadap karyawan.
1.C. Komitmen organisasi di RS Advent berada pada katagori cukup baik menuju baik dimana aspek tertinggi yaitu adanya kebanggaan dari karyawan-karyawati terhadap RS, namun demikian masih terdapat aspek yang lemah yaitu :
1. Perawat RS Advent tidak terganggu kenyamanannya bila pindah kerja
2. Perawat RS Advent masih akan berpikir menerima tawaran pekerjaan dari Rumah Sakit atau organisasi lain
2.Kepuasan kerja perawat RS Advent berada pada katagori cukup baik menuju baik dimana aspek tertinggi adalah perasaan suka dan senang terhadap pekerjaannya, namun demikian terdapat aspek yang rendah yaitu :
1. Adanya perasaan belum adilnya promosi dilakukan
2. Adanya perasaan bahwa gaji/penghasilan yang diterima masih kurang
3. Kondisi kinerja perawat RS Advent berada pada kondisi cukup baik menuju baik dimana aspek tertinggi yaitu perawat mampu melakukan prosedur anamnesis pasien dengan baik, namun demikian aspek yang lemah yaitu :
1. Kemampuan membuat rencana lanjutan dalam pemeriksaan pasien
2. Kemampuan mengajari pasien dalam melakukan terapi kalompok
4.A. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja perawat secara parsial besaran pengaruhnya sebesar 38,02 persen dimana gaya kepemimpinan ini mempunyai pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja
4.B. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja perawat secara parsial besaran pengaruhnya sebesar 18,36 persen dimana budaya organisasi ini memiiki pengaruh terkecil terhadap kepuasan kerja
4.C. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja perawat secara parsial besaran pengaruhnya sebesar 25,14 persen dimana komitmen organisasi memberi pengaruh kedua terbesar terhadap kepuasan kerja.
5. Pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja secara simultan pengaruhnya sebesar 81,52 persen. Adapun pengaruh variabel lain yang tidak diteliti sebesar 18,48 persen.
6. Besaran pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat sebesar 82,70 persen. Adapun pengaruh variabel lain yang tidak diteliti sebesar 17,30 persen.
Saran
Penulis mengajukan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu:
1. Untuk meningkatkan kepemim-pinan di Rumah Sakit Advent maka diperlukan upaya berupa pelatihan atau pendidikan lanjutan, disamping itu perlu ditingkatkan kesadaran pemimpin untuk memberikan keteladanan dan memberikan perhatian kepada keluhan-keluhan bawahan
2. Peningkatan budaya organisasi dapat dilakukan dengan memberikan apresiasi kepada perawat dan juga melibatkan perawat dalam pembentukan budaya
3. Untuk meningkatkan komitmen organisasi dapat dilakukan pencerahan dan pelatihan yang membangun loyalitas terhadap rumah sakit
4. Untuk meningkatkan kepuasan perawat maka perlu di buat sistim promosi yang transparan dan berkeadilan
5. Dalam meningkatkan kinerja perawat maka perlu dilakukan upaya “mentoring”/pelatihan oeh atasan 
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KUESIONER PENELITIAN
A.  Petunjuk Isian / Jawaban
   Pada kesempatan ini saya, memohon kesediaan Bapak/Ibu yang telah terpilih sebagai responden untuk dapat mengisi dan menjawab kuesioner penelitian ini. Kebenaran dan kualitas jawaban responden sangat diperlukan agar diperoleh data-data yang akurat dan objektif. Semua jawaban hanya akan digunakan untuk penulisan tesis dan segala kerahasiaan data responden beserta jawabannya dijamin oleh peneliti.
Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.
Petunjuk pengisian :  Berilah tanda  X   pada kolom yang tersedia

  Keterangan : 
       Jawaban dalam bentuk persepsi yang dinyatakan dalam data ordinal

(1) dalam pengertian : Sangat Tidak Memadai/Sangat kurang/Sangat Tidak Signifikan
(2) dalam pengertian : Tidak memadai/kurang/Signifikan
(3) dalam pengertian : Cukup memadai/Sedang/Biasa  
(4) dalam pengertian : Memadai/Kuat/Signifikan                                    
(5) dalam pengertian :  Sangat Memadai/Sangat Kuat/Sangat Signifikan 
Contoh : Apabila Bapak/Ibu Setuju dengan statement kuesioner maka dapat memberi Tanda Silang ( X ) pada kolom pilihan.
	No
	 Pertanyaan Kuesioner
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	
	Sangat Setuju
	Sangat Tidak
Setuju

	.
	Saya merasa bahwa saya bekerja untuk alasan yang lebih besar dari sekedar uang untuk hidup
	 (
 1
 2
 3
 4
 5
)

	
	
	
	
	
	
	 




B. Data Responden

1. Jabatan Sudara di RS Advent Bandung:

2. Pangkat/Golongan	

3. Jenis Kelamin	:	Pria  			Wanita   

4. Status Marital	:	Kawin			Tidak Kawin

5. Usia		:	20-30 th.		30-40 th.	          > 51 th.

6. Pendidikan Formal terakhir Bapak/lbu :

	SMK / SMU	Diploma	Sarjana	Magister	Doktor

7. Masa Kerja Bapak/Ibu pada sekolah  tersebut, selama  :

	0 – 5 tahun           5 – 10 tahun             10 – 15 tahun              15-20 tahun

  	Diatas 20 tahun







	No
	Pertanyaan
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Terhadap pemimpin dalam unit perawatan, seberapa percayakah Anda?
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	2
	Pemimpin di unit anda adalah seorang yang berwibawa
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	3
	Dalam pekerjaan di unit, saya mendapat motivasi dari pemimpin di unit saya ( pemimpin di unit anda tidak dapat member motivasi)
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	4
	Pemimpin di unit Anda mampu merasakan perasaan saya selama kami bekerja sama
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	5
	Pemimpin di unit mampu melakukan komunikasi yang baik dengan karyawan di unit
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	6
	Pemimpin/Kepala Unit memiliki tingkat percaya diri yang baik
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	7
	Dalam pekerjaan di unit, Kepala Unit selalu menunjukan diri bertanggun jawab akan pekerjaan di unit
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	8
	Kepala Unit dalam tugas sehari-hari memberikan pendelegasian yang baik kepada anak buahnya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	9
	Rumah Sakit Advent Bandung menghargai ide/gagasan baru yang di buat oleh karyawan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	10
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung menghargai karyawan yang mengambil keputusan berkaitan dengan pelayanan/ kebijaksanaan sendiri
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	11
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung memberikan pelayanan yang baiik terhadap pekerjaan yang dilakukan dengan tepat
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	12
	 Rumah Sakit Advent Bandung memberikan penghargaan terhadap karyawan yang memiliki kemampuan menganalisis masalah
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	13
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung sangat menghargai hasil kerja karyawan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	14
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung tidak memberikan perhatian dan penghargaan terhadap proses kerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	15
	Rumah Sakit Advent Bandung membuat keputusan-keputusan dan peraturan perusahaan yang memperhatikan kebutuhan karyawan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	16
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung  memberikan penghargaan dalam kepada unit hal kerjasama
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	17
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung memberikan penghargaan terhadap pekerjaan perorangan dalam bentuk karyawan terbaik
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	18
	Manajemen Rumah Sakit  Advent Bandung memberikan penghargaan lebih terhadap karyawan yang agresif dalam bekerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	19
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung melakukan rencana untuk terjadinya persaingan atas karyawan dalam bekerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	20
	Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung dalam membuat keputusan selalu bertujuan untuk mempertahankan stabilitas organisasi RSAB
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	21
	Saya meerasa bangga menjadi karyawan/karyawati Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	22
	Saya merasakan bahwa saya turut menjadi bagian dari Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	23
	Bila ada yang menggangu Rumah Sakit Advent Bandung, saya memiliki keinginan yang kuat untuk membela Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	24
	Saya tidak memiliki keinginan untuk mencari pekerjaan di Rumah Sakit atau Organisasi lain
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	25
	Saya mempunyai keinginan untuk bekerja sampai mencapai usia pensiun di Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	26
	Saya berpikir adalah akan mengganggu kenyamanan bilamana saya pindah kerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	27
	Saya tidak akan menerima tawaran dari Rumah Sakit atau organisasi lain untuk keluar dari Rumah Sakit Advent Bandung atau pindah kerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	28
	Saya merasakan bahwa Rumah Sakit Advent Bandung telah sangat membantu saya sehingga saya merasakan hutang budi terhadap RSAB
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	29
	Saya merasa puas dengan gaji/penghasilan yang saya terima
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	30
	Saya merasa bahwa gaji yang diberikan Rumah Sakit Advent Bandung sudah sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	31
	Saya merasa merasa bahwa gaji/penghasilan yang diterima masih kurang
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	32
	Saya merasa puas terhadap manajemen Rumah Sakit Advent Bandung yang memberikan kejelasan tentang promosi jabatan di Sistem Organisasi Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	33
	Saya merasa puas dalam hal kesempatan promosi yang telah dilakukan oleh Manajemen Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	34
	Saya merasa puas terhadap dalam hal promosi yang adil yang dilakukan manajemen Rumah Sakit Advent Bandung
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	35
	Saya merasa bahwa dalam hal promosi yang dilakukan Rumah Sakit Advent Bandung adalah tidak adil
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	36
	Saya merasa puas dalam bekerja di Unit Rumah Sakit Advent Bandung oleh karena adanya dukungan dari teman-teman sekerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	37
	Saya merasa puas dalam hal hubungan kerja dengan teman-teman di unit kerja
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	38
	Saya merasa puas terhadap teman kerja di unit kerja RSAB yang dalam pekerjaannya selalu bertanggung jawab
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	39
	Saya merasa puas dengan pimpinan di Unit kerja Rumah Sakit Advent Bandung yang memberikan dukungan pada pekerjaan saya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	40
	Saya merasa puas dengan pimpinan di unit kerja Rumah Sakit Advent Bandung yang memberikan motivasi kepada saya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	41
	Saya merasa puas dengan pimpinan di unit kerja Rumah Sakit Advent Bandung yang melakukan komunikasi dengan saya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	42
	Saya merasa puas dengan pimpinan di unit kerja Rumah Sakit Advent Bandung yang melakukan perlakuan yang adil terhadap semua karyawan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	43
	Saya merasa puas dengan pekerjaan saya oleh karena sesuai dengan minat saya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	44
	Saya merasa suka dan senang dengan pekerjaan saya
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	45
	Saya merasa puas dengan pekerjaan di Unit Keperawatan oleh karena merupakan pekerjaan yang menarik
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	46
	Saya merasa puas dengan pekerjaan saya oleh karena adanya kesempatan untuk berkembang
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	47
	Dalam bekerja, saya mampu dengan baik melakukan prosedur anamnesis pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	48
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan untuk melakukan pemeriksaan fisik yang baik terhadap pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	49
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk membuat catatan data pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	50
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk membuat atau menyusun data pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	51
	Dalam pekerjaan, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk membuat analisa  terhadap data pasien.
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	52
	Dalam pekerjaan, saya mempunyai kesempatan yang baik untuk membuat perumusan masalah.
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	53
	Dalam pekerjaan, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk membuat pengelompokan diagnosa keperawatan.
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	54
	Dalam pekerjaan, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk membuat diagnosa keperawatan 
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	55
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk membuat rencana tindakan keperawatan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	56
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk membuat penyelesaian masalah keperawatan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	57
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk melibatkan keluarga pasien dalam rencana tindakan keperawatan
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	58
	Dalam pekerjaan, saya memiliki kemampuan yang baik untuk bekerja sama dengan tim lain untuk rencana tindakan.
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	59
	Dalam pekerjaan di unitm saya mempunyai kemampuan yang baik untuk melatih pasien dalam kebersihan diri.
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	60
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik unruk memberikan pendidikan kepada keluarga pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	61
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengajar pasien tentang obat-obatan yang dikonsumsi pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	62
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengajari pasien dalam melakukan terapi kelompok
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	63
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengevaluasi tindakan keperawatan terhadap pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	64
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk mengevaluasi kemampuan keluargga pasien untuk merawat pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	65
	Dalam pekerjaan di unit, saya mempunyai kemampuan yang baik untuk membuat rencana lanjutan dalam pemeriksaan pasien
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □

	66
	Dalam pekerjaan di unit, saya  mempunyai kemampuan untuk penguatan pada pasien untuk berubah positif
	 □
	 □
	 □
	 □
	 □






